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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kondisi fisik dan nutrient pellet dengan perbedaan
komposisi formulasi ransum yang ditambahkan serta penambahan berbagai level molases.
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap pola Faktorial 4 x 2 yaitu faktor A terdiri dari
A1 =bungkil inti sawit 0% + dedak jagung 8% + dedak padi 50% + bungkil kedelai 30%+ tepung
ikan 11 % ; A2 = bungkil inti sawit 10% + dedak jagung 9% + dedak padi 40% + bungkil kedelai
20%+ tepung ikan 20 % ; A3 = bungkil inti sawit 20% + dedak jagung 16% + dedak padi 23% +
bungkil kedelai 10%+ tepung ikan 30 % ; A4 = bungkil inti sawit 30% + dedak jagung 12% +
dedak padi 15% + bungkil kedelai 0%+ tepung ikan 30 % serta Faktor B terdiri dari Bi= 5%
molases, Bo= 10% molases. Parameter yang diukur yaitu kadar air, berat jenis, sudut tumpukan,
kerapatan tumpukan, kerapatan pemadatan tumpukan, bahan kering, protein kasar dan serat kasar.
Hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi antara bahan penyusun ransum dengan
penambahan BIS hingga 30 % serta penambahan molases 10% memberikan kualitas sifat fisik
dan nutrisi pellet yang terbaik terhadap kerapatan pemadatan tumpukan, protein kasar dan serat
kasar.

Kata kunci: Fisik, Molases, Nutrisi, Pelet

Physical and Nutrient of Pellets with Different Composition Ration
Formulations Added Levels of Molasses

Abstract

This study aimed evaluate the physical and nutritional of laying quail diets pellet containing
palm kernel and soybean cake in addition of molasses different. The research used completely
randomized design with 4 x 2 factorial. Factor A consisting of A1 = palm kernel cake 0% + corn
bran 8% + rice bran 50% + soybean meal 30% + fish meal 11%,; A2 = palm kernel cake 10% +
9% corn bran + 40% rice bran + 20% soybean meal + 20% fish meal; A3 = palm kernel cake
20% + 16% corn bran + 23% rice bran + 10% soybean meal + 30% fish meal; A4 = palm
kernel cake 30 % + 12% corn bran + 15% rice bran + 0% soybean meal + 30% fish meal and
factor B which consists of BI = 5% molasses, B2 = 10%. The parameters measured moisture
content, density, stack angle, pile density, pile compaction density dry matter, crude protein and
crude fiber. The results showed that there was an interaction between substituted soybean meal
with palm kernel cake 30% with the addition of 10% molasses which the best physical and
nutritional of pellets the density, crude protein and crude fiber.

Keywords:Palm kernel cake, Physical, Molasses, Nutritional, Pellet

Pendahuluan salah satunya disebabkan oleh harga pakan

Penyediaan pakan unggas yang yang sangat mahal karena penyediaannya
berkualitas dan berkelanjutan selalu menjadi tergantung dari pabrik pakan komersil yang
persoalan bagi peternak secara nasional, penyediaan bahan bakunya juga harus
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impor. Kondisi ini mengakibatkan peternak
mengeluarkan biaya produksi pakan yang
tinggi sehingga berakibat usaha peternakan
unggas selalu mengalami kebangkrutan.
Salah satu bahan baku pakan yang harganya
melambung tinggi dan penyediaannya yang
impor yaitu bungkil kedelai, padahal bungkil
kedelai merupakan sumber protein nabati
yang memiliki kandungan asam amino
kompleks. Oleh karena itu perlu mencari
alternatif pengganti bahan pakan sumber
potein lainnya yang harganya murah dan
tersedia setiap saat. Bahan pakan tersebut
adalah bungkil inti sawit

Bungkil inti sawit (BIS) merupakan
hasil samping pengolahan inti sawit. BIS
sangat berpotensi sebagai bahan pakan
karena mengandung kadar protein kasar
antara 26,53 %, energi metabolis 1480
kcal/kg dan serat kasar 15,11% (Pranata,
2014), selain berpotensi dari segi nutrient,
BIS juga tersedia dalam jumlah yang besar.
BIS merupakan hasil ikutan industri
pengolahan minyak kelapa sawit yang
belum dimanfaatkan secara maksimal,
padahal potensi perkebunan kelapa sawit
yang tinggi ini tersebar merata di Pulau
Sumatera. Provinsi Riau merupakan
penghasil kelapa sawit terbesar pertama di
Indonesia, luas perkebunan kelapa sawit
pada Tahun 2020 adalah 2.537.375 Ha. Data
menunjukkan bahwa 12 Kabupaten/Kota
Provinsi Riau memiliki lahan perkebunan
kelapa sawit terbesar yakni seluas 480.655
Ha (BPS Provinsi Riau, 2020). Berbagai
pertimbangan tersebut yang menjadi alasan
bahwa bungkil inti sawit dapat digunakan
sebagai alternatif bahan pakan ternak unggas
terutama puyuh

Puyuh merupakan ternak unggas yang
dapat menghasilkan daging dan telur serta
pemeliharaan yang tidak memerlukan lahan
yang luas dan produksi yang cepat.
Biasanya puyuh jantan umur 21 hari sudah
menghasilkan daging dan puyuh betina
umur 42 hari sudah mulai bertelur. Produksi
yang baik ini harus didukung dengan
keseimbangan, kuantitas dan kualitas
ransum, umumnya peternak memberikan
ransum dengan kurang memperhitungkan
jumlah ransum yang diberikan, apalagi
ransum yang diberikan mayoritas berbentuk
mash (tepung) sehingga menimbulkan

ransum sisa dan terbuang yang berpengaruh
terhadap efisiensi usaha peternakan puyuh.
Oleh karena itu perlu adanya pengolahan
lanjutan ransum berbentuk pellet. Pellet
adalah pakan konsentrat komplit berbentuk
butiran yang diproduksi dari mesin cetak
pelleter dengan penambahan perekat
berbentuk pati. Netto etal, (2019)
melaporkan  pelleting adalah  metode
pemrosesan pakan menggunakan panas
yang umum digunakan dalam industri pakan
unggas, proses pakan secara langsung
berdampak pada efisiensi penggunaan bahan
pakan dan kinerjanya. Tujuan pemberian
ransum berbentuk pellet pada puyuh fase
petelur adalah mempermudah dalam
pemberiannya sehingga pakan tidak banyak
terbuang yang berpengaruh terhadap
peningkatan  efisiensi  serta  tingkat
kecernaannya. Penelitian ini difokuskan
pengujian  fisik dan nutrisi  pellet
menggunakan bahan bungkil inti sawit
sebagai pengganti bungkil pada formulasi
ransum puyuh petelur

Materi dan Metode
Bahan dan Alat Penelitian

Bahan pada penelitian ini adalah
dedak padi, dedak jagung, bungkil kacang
kedelai, bungkil inti sawit, tepung ikan,
minyak kelapa dan molases. Bahan untuk
analisis proksimat adalah aquades, asam
klorida (HCL), kalsium sulfat (K3SOs),
Magnesium  sulfat (MgSQOs), natrium
hidroksida (NaOH), asam benzoat (H3;BO,),
Eter, Benzena, metilen red, brom kresol
green dan aceton. Bahan untuk analisis fisik
pellet adalah aquades dan pellet. Peralatan
yang digunakan pada penelitian ini adalah
baskom, timbangan analitik. Alat yang
digunakan pada analisis proksimat adalah
pemanas, gelas piala 300 ml, labu ukur,
timbangan analitik, soxtec, kertas saring,
tanur listrik, cructable tang, gelas piala,
buret, desikator, digestion, tubes straight,
crusible, alumunium cup lengkap dengan
erlemeyer. Alat yang digunakan untuk
keperluan pembuatan dan analisis pakan
pellet adalah grinder, mesin pelleter,
baskom, sendok pengaduk, terpal, jangka
sorong, gelas ukur.
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Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen  dengan  pola  Faktorial

Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari

2 Faktor Perlakuan dan diulang sebanyak 2

kali. Adapun perlakuan sebagai berikut :

Faktor pertama A : Formulasi Ransum Pellet

A1l = BIS 0% + Dedak Jagung 8% + Dedak
Padi 50% + Bungkil Kedelai 30%+
Tepung Ikan 11 % + Minyak Kelapa 1
%

A2 =BIS 10% + Dedak Jagung 9% + Dedak
Padi 40% + Bungkil Kedelai 20%+
Tepung Ikan 20 % + Minyak Kelapa 1
%

Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Pakan Puyuh

A3 = BIS 20% + Dedak Jagung 16% +
Dedak Padi 23% + Bungkil Kedelai
10%+ Tepung lkan 30 % + Minyak
Kelapa 1 %

A4 = BIS 30% + Dedak Jagung 12% +
Dedak Padi 15% + Bungkil Kedelai
0%+ Tepung Ilkan 30 % + Minyak
Kelapa 1 %

Faktor kedua B : Bahan Perekat Pellet

B1 = 5% Perekat Molases

B2 = 10% Perekat Molases

Kandungan bahan pakan dan
kandungan nutrient dapat dilihat pada Tabel

1,2 dan 3

Nutrisi Pakan Layer
Energi Metabolis (kkl/kg) Min. 2700
Protein Kasar (%) Min.17,0
Lemak Kasar (%) Maks. 7,0
Serat Kasar (%) Maks.7,0
Kalsium (Ca) (%) 2,50-3,50
Fosfor (P) (%) 0,60-1,00
Lisin (%) Min. 0,90
Metionin (%) Min. 0,40

Sumber : SNI 01-3907 (2006)

Tabel 2. Kandungan Zat Makanan Bahan Penyusun Ransum Perlakuan

Zat Makanan  Bungkil Inti Jagung Dedak Bungkil Tepung Minyak
Sawit Kedele Ikan Kelapa

PK 14,90* 10,74* 6,37* 44,04 31,832 -

LK 7,24* 5,72% 3,63% 1,49% 4,75° -

SK 15,11¢ 2,08 9,69* 2,84* 12,81% -

Ca 0,23° 0,67° 0,55° 1,08° 11,18° -

P 1,312 0,46* 0,17% 0,78* 0,38* -

Liys : 0.30? 1,24* 2,95° - -

Met - 0,52* 0,42* 0,60* - -

EM (Kkl’kg)  1480,00°¢ 3695,05 2786,13 2438,57 2149,17 8000

Keterangan:¥Laboratorium  Ilmu dan  Teknologi Pakan  Institut  Pertanian = Bogor
(2019).PLaboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau
(2020). ©Pranata (2014)
Tabel 3. Kandungan Nutrient Ransum Perlakuan
Bahan Pakan Al A2 A3 A4
%

Kandungan Nutrient

EM 2736,65 2742,20 279591 2736,91

Protein Kasar 20,76 20,18 20,12 20,08

Serat Kasar 7,27 7,83 7,96 8,99

Lemak Kasar 3,24 3,94 4,77 5,40

Popspor 0,40 0,47 0,57 0,63

Kalsium 1,88 2,76 3,74 4,93
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Prosedur Penelitian

1. Bahan disiapkan terlebih dahulu, bahan
bahan tersebut adalah tepung ikan,
bungkil inti sawit, jagung, dedak, bungkil
kedelai dan minyak ikan

2. Bahan yang masih kasar seperti bungkil
kedelai, bungkil inti sawit dan jagung
digiling menggunakan mesin grinder
hingga berbentuk mash

3. Setelah berbentuk mash bahan bahan
tersebut dicampur  sesuai perlakuan
formulasi ransum yang  disusun
berdasarkan metode trial and error dan
ditambahkan dengan molases sesuai
perlakuan yaitu 5 % dan 10%

4. Bahan yang sudah tercampur merata,
selanjutnya dicetak berbentuk pakan
pellet dengan mesin pelleter dengan
ukuran pellet +2- 3 cm

5. Pellet yang sudah dicetak selanjutnya
dijemur dibawah matahari selama 1 — 2
jam

6. Pellet selanjutnya dianalisis secara fisik
dan nutrient

Peubah Penelitian

Peubah penelitian yang diamati
adalah sifat fisik pellet meliputi kadar air
(%), berat jenis (gram/ml), kerapatan
tumpukan  (gram/cm®),  kerapatan
pemadatan tumpukan (gram/cm?), sudut
tumpukan (°), ketahanan benturan (%)
serta sifat nutrisi meliputi (%), protein
kasar (%) dan serat kasar (%)

Analisis Data

Data penelitian diolah menggunakan
Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RAL
Faktorial) menurut Steel dan Torrie (1992).
Perbedaan pengaruh perlakuan diuji dengan
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)

Hasil dan Pembahasan
Kandungan Fisik Pellet

Kandungan fisik pellet dengan
perbedaan formulasi ransum yang disusun
serta penambahan berbagai level molases
dapat dilihat pada Tabel 4.

Perbedaan bahan penyusun ransum
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05)
terhadap kadar air pellet yang dihasilkan.

Hal ini diduga karena analisis awal kadar air
yang dimiliki oleh bungkil kedelai lebih
tinggi yaitu sebesar 13,36% sedangkan
bungkil inti sawit lebih rendah yaitu 6,24%
(Lab. llmu dan Teknologi Pakan IPB, 2019).
Penambahan molases dengan level yang
berbeda pada ransum pellet memberikan
pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap
kadar air, hal ini diduga karena semakin
tinggi level pemberian molases sebagai
bahan perekat maka akan semakin
meningkatkan kadar air. Hal ini didukung
oleh pendapat Utomo etal, (2011)
kandungan nutrisi molasses yaitu kadar air
78-86%, gula 77%, abu 10,5%, protein kasar
3,5%, dan TDN 27%. Kadar air pellet
penelitian ini lebih hampir sama dengan
penelitian Retnani etal, (2011) pada
ransum broiler finisher berbentuk pellet
yang disimpan hingga penyimpanan 4
minggu menghasilkan kadar air 9,90% -
17,3%.

Perbedaan bahan penyusun ransum
tidak memberikan pengaruh yang nyata
(P>0,05) terhadap berat jenis pellet. Hal ini
diduga karena bahan penyusun ransum
penambah memiliki ukuran pertikel yang
relatif sama sehingga berimplikasi terhadap
tidak  berbedanya berat jenis yang
dihasilkan. Hal ini sejalan dengan yang
dilaporkan oleh Lim (1994) menyatakan
bahwa bahan baku pakan, tingkat kehalusan
pertikel sangat berpengaruh dalam uji berat
jenis pellet. Pakan pellet yang ditambahkan
bahan perekat molases 10% menunjukan
rataan berat jenis yang lebih kecil (P<0,05)
bila dibandingkan dengan penambahan
molases 5%. Perbedaan ini disebabkan oleh
adanya perbedaan aktivitas air yang terdapat
pada kandungan bahan pakan dan molases.
Hasil ini sesuai dengan penelitian Nilasari
(2012) yang menyatakan bahwa semakin
lama pakan pellet disimpan maka berat jenis
pakan pellet akan menurun yang disebabkan
adanya kenaikan kadar air dari pakan Pellet.
Hasil penelitian ini hampir sama dengan
hasil penelitian Harahap et.al., (2020) pada
kondisi fisik pellet dengan penambahan
tepung kulit pisang kepok dengan lama
penyimpanan yang berbeda menghasilkan
nilai berat jenis 1,23 — 1,38 g/cm’.
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Tabel 4. Kandungan Fisik Pellet

Perlakuan

Level Molases

Peubah Rataan
Formulasi Ransum B1(5%) B2(10%)
Al 10,82 £ 0,96 11,51+0,20 11,17 £0,58°
A2 11,09 £3,71 12,66 £0,84 11,88 +2,28¢
Kadar Air (%) A3 9,17+0,21 10,29+£0,12  9,73+0,17°
Ad 8,15+0,30 10,46 +0,14 9.31+0,22*
Rataan 9,81 +1,304 11,23 +0,338
Al 1,31+0,13 1,09 +£ 0,03 1,20 £0,08
A2 1,22 £ 0,05 1,16 £ 0,08 1,19+ 0,07
Berat Jenis ((g/cm) A3 1,22 £ 0,05 1,29+ 0,21 1,26+ 0,13
Ad 1,31 +£0,13 1,12+ 0,09 1,21+0,11
Rataan 1,27 + 0,098 1,16 +£0,104
Al 33,56 £ 2,30 36,84 +£3.09 35,20+2,69
A2 35,93 +£4,18 3411+199 35,02 +3,08
Sudut Tumpukan (o) A3 36,72 + 4,19 33,04 +4,02 34,88+4,10
Ad 37,96 +£ 0,18 39,80+040 38,88 +0,29
Rataan 36,04 +2,71 35,95 +2.37
Kerapatan Al 0,40+ 0,03 0,42 £0,01 0,41 £0,02%
Tumpukan A2 0,36 0,02 0,42 £0,02 0,39 +£ 0,022
(g/cm) A3 0,41 +0,02 0,42 + 0,02 0,42 +£ 0,022
Ad 0,41 £0,01 0,41 +£0,01
0,41 +0,02?
Rataan 0,39+ 0,022 0,42 + 0,024
Kerapatan Al 0,44 £ 0,014 0,44 +0,01*4 0,44 £0,01
Pemadatan Tumpukan A2 0,40 £ 0,0342 0,44 +0,01*4 0,42 +0,02
(g/cm) A3 0,43 +£0,0242 0,44 +£0,01*4 0,44+ 0,01
Ad 0,42 + 0,002 0,42+0,01** 0,42 +0,01
Rataan 0,42 +0,02 0,44 +0,01

Keterangan: Supreskrip huruf yang berbeda pada kolom (huruf kecil) dan baris (huruf besar) yang sama

menunjukan perbedaan nyata (P<0,05).

Al =BIS 0% + Dedak Jagung 8% + Dedak Padi 50% + Bungkil Kedelai 30%+ Tepung Ikan
11 % + Minyak Kelapa 1 % ; A2 = BIS 10% + Dedak Jagung 9% + Dedak Padi 40% +
Bungkil Kedelai 20%+ Tepung Ikan 20 % + Minyak Kelapa 1 % ; A3 = BIS 20% + Dedak
Jagung 16% + Dedak Padi 23% + Bungkil Kedelai 10%+ Tepung Ikan 30 % + Minyak
Kelapa 1 % ; A4 = BIS 30% + Dedak Jagung 12% + Dedak Padi 15% + Bungkil Kedelai
0%+ Tepung Ikan 30 % + Minyak Kelapa 1 %

Nilai sudut tumpukan pada ransum
pellet dengan perbedaan level molases
menunjukkan  perbedaan tidak nyata
(P>0,05). Hal ini diduga karena molases
memiliki tekstur yang pekat dan kental dan
memiliki kadar air yang tinggi sehingga
kemungkinan  relatif sama  dengan
penambahan level molases yang berbeda,
hal ini sejalan dengan (Khalil, 1999b) bahwa
besarnya  sudut  tumpukan  sangat
dipengaruhi  oleh  ukuran,  bentuk,
karakteristik pertikel, kandungan air, berat
jenis, dan kerapatan tumpukan. Ditambah
pula oleh Mujnisa (2007) bahwa ukuran
partikel mempengaruhi sudut tumpukan,
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yaitu semakin kecil ukuran partikel maka
semakin  tinggi sudut tumpukannya.
Ransum pellet penelitian ini dapat
dikategorikan pada ransum bentuk padat,
menurut Khalil (1999b) ransum bentuk
padat memiliki sudut tumpukan berkisar
antara 20° dan 50% Hasil penelitian ini lebih
tinggi  (35,93°) dibandingkan dengan
penelitian Retnani et.al,, (2011) yang
memiliki nilai sudut tumpukan (35,14°) pada
penggunaan perekat tapioka, bentonit, dan
onggok.

Perbedaan bahan penyusun ransum
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05)
terhadap kerapatan tumpukan pellet. Hal ini
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kemungkinan disebabkan oleh kadar air dan
partikel pada setiap bahan pakan ransum
pellet, hal ini didukung oleh pendapat
Johnson (1994) kerapatan tumpukan akan
semakin meningkat dengan semakin banyak
jumlah partikel halus dalam suatu ransum.
Penambahan molases dalam formulasi
ransum pellet memberikan pengaruh nyata
(P<0,05) terhadap kerapatan tumpukan
pellet. Hal ini kemungkinan karena molases
memiliki tekstur yang kental dan pekat
sebagai bahan pengikat pada saat proses
pembuatan  pellet  dengan  seiring
bertambahnya level molase akan membantu
bahan pakan untuk saling mengikat satu
sama lain, sehingga akan menyebabkan
terjadinya perubahan tekstur menjadi lebih
padat dan pada saat pengukuran dapat
mengisi rongga antara sela dan pellet untuk
menjadi rapat dan terjadi peningkatan
kerapatan tumpukan. Hasil penelitian ini
lebih rendah (0,41 g/cm’) dibandingkan
dengan hasil penelitian Jaelani et.al., (2016)
pada pengaruh tumpukan dan lama simpan
pakan pellet menghasilkan kerapatan
tumpukan berkisar 0,64 — 0,66 g/crn3 )

Adanya interaksi antara perbedaan
bahan penyusun ransum dengan
penambahan molases hingga 10 %
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
kerapatan pemadatan tumpukan pellet. Hal
kemungkinan disebabkan karena pemberian
perbedaan bahan penyusun ransum memiliki
tekstur yang halus, dan molases sendiri
memiliki tekstur yang pekat dan kental
sehingga meningkatkan nilai terhadap
kerapatan pemadatan tumpukan. Luciana
(2012) kerapatan pemadatan tumpukan dan
kerapatan tumpukan pellet menunjukan
korelasi positif. Semakin tinggi nilai
kerapatan tumpukan maka akan semakin
meningkatkan nilai kerapatan pemadatan
tumpukan dan sebaliknya. Hasil penelitian
ini lebih tinggi (0,44 g/cm®) dibandingkan
dengan hasil penelitian harahap et.al,
(2020) pada pellet dengan penambahan
tepung kulit pisang kepok dengan lama
penyimpanan yang berbeda menghasilkan
nilai kerapatan pemadatan tumpukan
berkisar 0,39 — 0,43 g/crn3

Kandungan Nutrisi Pellet

Kandungan nutrisi pellet dengan
perbedaan bahan penyusun ransum serta
penambahan berbagai level molases dapat
dilihat pada Tabel 5.

Kandungan bahan kering pada
perlakuan Al dan A2 lebih rendah
dibandingkan pada perlakuan A3 danA4 ,
hal ini diduga karena bahan baku penyusun
ransum terutama bungkil inti sawit memiliki
kandungan bahan kering lebih tinggi
dibandingkan bahan kering bungkil kedelai.
Berdasarkan hasil analisis Lab. Ilmu dan
Teknologi Pakan IPB, 2019 bahwa
kandungan bahan kering bungkil inti sawit
93,76 % dan bungkil kedelai sebesar 86,
64% sehingga kondisi ini mempengaruhi
bahan kering pada ransum pellet. Hal ini
sesuai dengan pendapat Wajizah (2014)
semakin rendah kandungan air maka
semakin tinggi kandungan bahan kering dan
sebaliknya. Penambahan molases dalam
formulasi ransum pellet memberikan
pengaruh  nyata  (P<0,05) terhadap
kandungan bahan kering. Hal ini diduga
pada saat proses pembuatan pellet terjadi
proses pengepresan (pelleting) yang diiringi
dengan pemanasan saat pencetakan pellet
serta pemanasan pada saat penjemuran pellet
dimana proses tersebut dapat menurunkan
kadar air dan akan berdampak pada
meningkatnya bahan kering. Svihus dan
Zimonja (2011) perlakuan pellet juga dapat
merubah komposisi kimia dan fisik dari
pakan.

Adanya interaksi perbedaan bahan
penyusun formulasi ransum  dengan
penambahan molases berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap kandungan protein kasar.
Hal ini diduga karena selain perbedaan
kandungan protein tiap bahan baku,
pemberian level molases juga
mempengaruhi tinggi rendahnya kandungan
protein kasar pada ransum. Hal ini sajalan
dengan pendapat Herawati dan Royani
(2019) bahwa semakin tinggi molases yang
diberikan maka semakin rendah protein
kasar yang dihasilkan, hal yang sama juga
terjadi dengan penambahan tepung tapioka,
penambahan tepung tapioka yang semakin
tinggi akan mengurangi nilai protein kasar.
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Tabel 5. Kandungan Nutrisi Pellet

Peubah Perlakuan Level Molases Rataan
Formulasi Ransum B1(5%) B2(10%)
Al 89,18 £ 0,96 88,48+0,20 88,83+ 0,58
A2 88,91 +£3,71 87,33 £0,83 88,12 £2,27°
Bahan Kering (%) A3 90,83 £ 0,21 89,77+0,12 90,30 + 0,17
Ad 91,85+0,31 89,54 +£0,14 90,69 +0,23°
Rataan 90,19 + 1,308 88,78 £ 0,324
Al 46,84 + 0,59 44,88 +£0,788 45,869+ 0,69
A2 19,81 + 0,392 19,29 £ 0,41*4  19,55*+ 0,40
Protein Kasar (%) A3 41,58 +£0,58°C 19,97 £0,32*4 30,78+ 0,45
Ad 20,70 + 0,463 21,94 +0,24*® 21,32+ 0,35
Rataan 32,238+ 0,51 26,52 + 0,44
Al 10,11 £ 3,63 10,00 £ 0,68 10,06 +2,16°
A2 15,74 £ 1,12 15,78 £ 0,70 15,76 + 0,91°
Serat Kasar (%) A3 5,16+ 0,03 4,84 +0,10 5,00 £ 0,072
Ad 4,45+ 0,07 4,14+ 0,05 4,30 = 0,06*
Rataan 8,87+ 1,21 8,69 + 0,38

Keterangan: Supreskrip huruf yang berbeda pada kolom (huruf kecil) dan baris (huruf besar) yang sama
menunjukan perbedaan nyata (P<0,05), BIS: Bungkil inti sawit, BK: Bungkil kedelai
Al =BIS 0% + Dedak Jagung 8% + Dedak Padi 50% + Bungkil Kedelai 30%+ Tepung Ikan
11 % + Minyak Kelapa 1 % ; A2 = BIS 10% + Dedak Jagung 9% -+ Dedak Padi 40%
+ Bungkil Kedelai 20%+ Tepung Ikan 20 % + Minyak Kelapa 1 % ; A3 = BIS 20% + Dedak
Jagung 16% + Dedak Padi 23% + Bungkil Kedelai 10%+ Tepung lkan 30 % + Minyak
Kelapa 1 % ; A4 = BIS 30% + Dedak Jagung 12% + Dedak Padi 15% + Bungkil Kedelai
0%+ Tepung Ikan 30 % + Minyak Kelapa 1 %

Perbedaan bahan penyusun ransum
memberikan pengaruh yang sangat nyata
(P<0,01) terhadap kandungan serat kasar
pellet. Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa perlakuan A1 dan A2 memiliki serat
kasar yang sangat tinggi, hal ini diduga
penggunaan bahan-bahan penyusun yang
memiliki kandungan serat kasar akan
mempengaruhi tingginya nilai serat kasar
pada ransum diantara bahan tersebut adalah
dedak padi (9,69%), bungkil kedelai
(2,84%), tepung ikan (12,81%) dan bungkil
inti sawit (6,35%). Penambahan molases
dalam formulasi ransum pellet memberikan
pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
kandungan serat kasar pellet. Tidak adanya
perbedaan antara level molases 5% dan 10%
dapat disebabkan karena nilai serat kasar
pada molases masih dalam nilai yang sangat
kecil yaitu 0,94% . Hasil penelitian ini lebih
tinggi dibandingkan penelitian Herawati dan
Royani (2019) pada pellet berbahan daun
gamal dengan penambahan molases dan
tepung tapioka menghasilkan kandungan
serat kasar berkisar 4,32 % - 6,88%
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Kesimpulan

Perlakuan bahan penyusun ransum (
BIS 0% + dedak jagung 8% + dedak padi
50% + bungkil kedelai 30%+ tepung
ikan 11 % + minyak kelapa 1 %) dengan
penambahan perekat molases 10% dapat
memperbaiki kualitas sifat fisik, dan nutrisi
pellet dilihat dari kadar air, berat jenis, sudut
tumpukan, kerapatan tumpukan, bahan
kering, protein kasar dan lemak kasar
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